HUBUNGAN ANTARA TINGKAT RELIGIUSITAS DENGAN KOMITMEN KERJA PADA KARYAWAN PERUSAHAAN X DI YOGYAKARTA
RELATIONSHIP BETWEEN THE LEVEL OF RELIGIOSITY WITH WORK COMMITMENT TO COMPANY X EMPLOYEES IN YOGYAKARTA

Ines Karina Oktavia1
12Universitas Mercu Buana Yogyakarta
12ineskarina88@gmail.com
120895415465007

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat religiusitas dengan komitmen kerja pada karyawan perusahaan X di Yogyakarta. Hipotesis penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif antara tingkat religiusitas dengan komitmen kerja pada karyawan perusahaan X di Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 70 subjek yang merupakan karyawan toserba. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan skala religiusitas dan skala komitmen kerja. Metode analisis yang digunakan adalah korelasi product moment. Berdasarkan hasil penelitian, diperolah korelasi sebesar rxy = 0.452 dengan p = 0.001, hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara tingkat religiusitas dengan komitmen kerja pada karyawan perusahaan X di Yogyakarta. Dalam penelitian ini diketahui religiusitas memberikan sumbangan efektif sebesar 20,4% terhadap komitmen kerja pada karyawan perusahaan X di Yogyakarta.
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Abstarct
This study aims to determine the relationship between the level of religiosity with work commitment of employees of company X in Yogyakarta. The hypothesis of this study is that there is a positive relationship between the level of religiosity and work commitment to employees of company X in Yogyakarta. The subjects in this study amounted to 70 subjects who were department store employees. Data collection was carried out using a religiosity scale and a work commitment scale. The analytical method used is product moment correlation. Based on the results of the study, obtained a correlation of rxy = 0.452 dengan p = 0.001, these results indicate that there is a positive relationship between the level of religiosity and work commitment of employees of company X in Yogyakarta. In this study it was found that religiosity contributed 20.4% effectively to commitment work for employees of company X in Yogyakarta.
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PENDAHULUAN 
Manusia pada dasarnya makhluk sosial yang mempunyai tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan kehidupan sehari–harinya. Untuk memenuhi kebutuhan sehari–hari nya, manusia harus bekerja. Bekerja mempunyai arti sebagai suatu kegiatan/aktivitas yang dilakukan secara sadar guna mencapai hasil yang sesuai dengan harapannya. Sedangkan menurut Anshori (2013) bekerja dapat digunakan sebagai status identitas personal yang membantu meningkatkan kepercayaan diri seseorang, serta dengan bekerja akan membuat manusia mempunyai kesempatan untuk menjadi siapa dirinya, ikut serta berkontribusi untuk perbaikan keadaan hidupnya dan lingkungan sekitarnya. Sedangkan Tujuan dari bekerja yaitu untuk memenuhi kebutuhan manusia (Puspitasari & Asyanti, 2011). Menurut Simanjuntak (2003) tenaga kerja merupakan setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan yang menghasilkan barang/jasa untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun kebutuhan masyarakat. Pekerja/buruh adalah setiap orang yang bekerja lalu menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain. Dengan kata lain, pekerja/buruh adalah tenaga kerja yang sedang dalam ikatan hubungan kerja dengan suatu perusahaan. Menurut Kamus Bahasa Indonesia, Buruh ialah orang yang bekerja dengan orang lain untuk mendapatkan bayaran, upah atau imbalan. Sedangkan karyawan adalah mereka yang bekerja pada suatu lembaga seperti kantor, perusahaan, dan sebagainya dengan mendapatkan gaji (Prajnaparamita, 2018). 
Menurut Colquit, LePine, dan Wesson (dalam Wibowo,2016) mendefinisikan komitmen karyawan pada organisasi merupakan keinginan pada sebagian pekerja untuk tetap bertahan menjadi anggota diorganisasi tersebut. Salah satu faktor yang membuat karyawan tetap bertahan dalam suatu perusahaan adalah adanya suatu komitmen organisasi (Sianipar & Haryanti, 2014). Lebih lanjut lagi menurut Ivancevich, Konopaske, dan Matteson (dalam Wibowo,2016) mendefiniskan bahwa komitmen adalah perasaan identifikasi, pelibatan, dan loyalitas yang dinyatakan seorang pekerja terhadap perusahaan. Komitmen sendiri menyangkut tiga sifat : (a) perasaan identifikasi dengan tujuan organisasi, (b) perasaan terlibat dalam tugas organisasi, dan (c) perasaan loyal pada organisasi.
Aspek-aspek komitmen kerja menurut Newstrom (dalam Wibowo,2016) dan Sweeney & McFarlin (dalam Bukit, Malusa & Rahmat 2017), yaitu 1) Affective Commitment adalah sebuah tingkat emosi positif yang ada dalam diri seseorang, 2) Continuence Commitment adalah konsekuensi yang akan diterima karyawan apabila meninggalkan suatu perusahaan, dan 3) Normative Commitment dimana pada aspek ini karyawan ingin tetap tinggal disuatu perusahaan karena adanya rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Syfa (2017) mengenai religiusitas mempengaruhi loyalitas kerja pada karyawan menyebutkan bahwa religiusitas memiliki kontribusi sebesar 84.7% terhadap loyalitas kerja karyawan di hotel syariah azizah solo. Artinya religiusitas menjadi tolak ukur atau prediktor dalam loyalitas kerja dan mempunyai hubungan yang positif
Komitmen organisasional pada hakekatnya tidak merujuk pada kesetiaan karyawan terhadap organisasi tempat bekerja, melainkan adanya hubungan yang aktif dimana karyawan bersedia atas kemauannya sendiri untuk memberikan segala sesuatu yang ada pada dirinya guna untuk merealisasikan tujuan serta kelangsungan organisasi (Yulianti, 2015). Orang yang memiliki rasa komitmen tinggi maka orang tersebut akan memberikan perhatiannya pada prestasi kerja, terbukti dari komitmennya tersebut digunakan untuk melakukan tindakan. Deteksi dari kurang adanya komitmen apabila dilakukan lebih dini maka akan lebih mudah untuk menghindari masalah yang akan terjadi di kemudian hari. Dalam hal ini seseorng yang merasa tertekan untuk menerima kesepakatan yang telah dibuat menunjukkan dirinya tidak mungkin benar–benar memiliki komitmen. Komitmen seorang karyawan sangat dibutuhkan ketika mereka sedang bekerja disuatu perusahaan. Apabila bekerja merupakan suatu aktivitas yang memberikan kebaikan, maka pekerjaan tersebut akan memberikan manfaat bagi diri sendiri maupun orang lain.
Menurut Van Dyne dan Graham (dalam Coetzee,2005) faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen kerja adalah personal factors, situational factors meliputi (workplace value, subordinate–supervisor interpersonal relationship, job characteristics, organizational support) dan positional factors meliputi (organizational tenure, hierarchical job level). Personal factors menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi komitmen kerja, karena awal terbentuknya sebuah komitmen karena adanya faktor dalam diri seseorang dimana hal ini ditunjukkan dengan harapan karyawan didalam pekerjaannya, karyawan melakukan pekerjaannya dengan senang hati, dan keinginan karyawan untuk ikut terlibat dalam pekerjaan tersebut. 
Menurut Glock dan Stark (dalam Ancok & Suroso, 2011) religiusitas adalah sistem symbol, sistem nilai, sistem keyakinan, dan sistem perilaku yang terlembagakan, yang semuanya itu berpusat pada persoalan–persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi (ultimate meaning). Artinya manusia yang religius/agamis akan cenderung percaya bahwa dengan menaati peraturan-peraturan yang ada diagamanya, akan membuatnya mudah menjalani kehidupannya, dimana seorang dengan sikap religius yang tinggi akan meminimalisir seseorang tersebut melakukan tindakan diluar norma agama/menyimpang (Renaldi,2019). Permana (2018) menyatakan bahwa seseorang yang menunjukkan tingkah laku positif, dan bukan perilaku yang bertentangan dengan agamanya maka dapat menumbuhkan sikap komitmen kerja yang baik terhadap organisasinya. Religiusitas menjadi nilai penting dalam struktur kognitif seseorang, hal ini karena agama sebagai sumber nilai, keyakinan, pola tingkah laku yang akan memberikan tuntunan terhadap tujuan maupun cita-cita serta menjadi penentu penyesuaian perilaku dan sikap sesuai dengan apa yang telah ditentukan diorganisasi.
Berdasarkan dari data yang telah peneliti uraikan diatas, maka permasalahan atau pertanyaan utama dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara tingkat religiusitas dengan komitmen kerja pada karyawan perusahaan X di Yogyakarta ?
METODE 
	Variabel terikat dalam penelitian ini adalah komitmen kerja, sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini adalah religiusitas. Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan “Mulia Toserba” sebanyak 70 orang. Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel yaitu teknik purposive sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu atau menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2016). Data dalam penelitian ini diperoleh dari dua skala modifikasi oleh Permana (2018) yaitu skala religiusitas dan skala komitmen kerja disesuaikan dengan karakteristik subjek dalam penelitian ini yaitu karyawan yang bekerja minimal 6 bulan.
	Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode skala. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert dengan empat pilihan jawaban yaitu : SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). Skala Likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu fenomena sosial yang terjadi (Sugiyono, 2013). Skala yang digunakan terbagi menjadi dua yaitu skala religiusitas memiliki 33 aitem dan koefisien daya beda bergerak dari 0,316 sampai dengan 0,702 dengan koefisien reliabilitas Alpha sebesar 0,937, dan skala komitmen kerja memiliki 22 aitem dan koefisien daya beda yang bergerak dari 0,357 sampai dengan 0,710 dengan koefisien reliabilitas Alpha sebesar 0,927. Untuk menguji hipotesis menggunakan korelasi product moment dan perhitungannya menggunakan program JAMOVI.


HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti terlebih dahulu melakukan uji normalitas, dan linieritas dengan menggunakan teknik analisis model Shapiro-Wilk. Hasil uji Shapiro-Wilk untuk variabel religiusitas diperoleh Shapiro-Wilk = 0.981 (p > 0,050) maka sebaran data variabel religiusitas mengikuti distribusi normal. Hasil uji Shapiro-Wilk untuk variabel komitmen kerja diperoleh Shapiro-Wilk = 0.883 (p > 0,050) maka sebaran data variabel komitmen kerja mengikuti distribusi normal. Selanjutnya uji linieritas pada variabe religiusitas dengan komitmen kerja diperoleh nilai F = 13.811 (p ≤ 0, 050) berarti hubungan antara religiusitas dengan komitmen kerja merupakan hubungan yang linier. Berdasarkan hasil korelasi product moment antara religiusitas dengan komitmen kerja menunjukkan r =0.452 dengan p =0.001, sehingga dapat dikatakan adanya hubungan positif antara tingkat religiusitas dengan komitmen kerja karyawan, dan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Apabila karyawan mempunyai religiusitas tinggi yang tercermin dalam perilaku kedisiplinan, kejujuran, bertanggung jawab, serta sikap pantang menyerah maka akan berdampak terhadap komitmen kerjanya. Diterimanya hipotesis ini dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat religiusitas merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap komitmen kerja khususnya pada karyawan perusahaan X di Yogyakarta. Dari hasil analisis didapatkan nilai (R2) sebesar 0,204. Yang artinya religiusitas berkontribusi terhadap komitmen kerja pada karyawan perusahaan X di Yogyakarta sebesar 20,4% dan 79,6% berhubungan dengan variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 
Religiusitas adalah keadaan dalam diri seseorang yang mendorong nya untuk selalu bertingkah laku baik dan sesuai dengan aturan. Sehingga seseorang mampu mempunyai cara pandang/persepsi yang positif yang kemudian akan berdampak terhadap setiap aktivitas termasuk ketika bekerja. Menurut Septian (2019) karyawan yang mampu mengamalkan religiusitas secara tidak langsung komitmen kerjanya cenderung menjadi lebih baik dan lebih mempunyai hubungan yang kuat dengan perusahaan, hal ini terlihat dari sisi kualitas dan kuantitas pekerjaan. Hal ini berarti karyawan yang mampu meningkatkan serta mempertahankan religiusitasnya, memiliki kemungkinan lebih tinggi berkomitmen dengan perusahaan, serta mampu memberikan kontribusinya untuk kemajuan perusahaan. 
Gyekye dan Haybatollahi (2012) mengatakan seseorang akan menunjukkan tingkah laku yang positif dan bukan tingkah laku yang bertentangan, sehingga dapat menumbuhkan sikap komitmen anggota begitu pula sebaliknya apabila nilai religiusitas seeorang itu rendah akan menunjukkan tingkah laku yang menyimpang sehingga dapat menimbulkan dampak negatif bagi individu maupun organisasi.
KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara tingkat religiusitas dengan komitmen kerja pada karyawan perusahaan X di Yogyakarta. Karyawan dengan religiusitas tinggi tercermin dalam sikapnya yaitu menanamkan kejujuran, mematuhi norma, serta disiplin dalam setiap hal yang dilakukan sehingga karyawan yang seperti ini kinerjanya akan meningkat dan berdampak terhadap komitmen kerjanya yang semakin baik, ikut andil dalam penyelesaian masalah diperusahaan tersebut serta meminimalisir segala bentuk kecurangan yang dapat merugikan diri sendiri maupun perusahaan.
Karyawan diharapkan dapat meningkatkan dan mempertahankan religiusitas. Cara-cara tersebut dapat dilakukan dengan sering mengikuti kajian secara online maupun offline sehingga tingkat pengetahuan tentang agama bertambah, kemudian melakukan sumbangan sosial untuk meningkatkan kepeduliaan terhadap sesama. Serta lebih disiplin dalam menjalankan kewajiban 5 waktunya. Selain itu perusahaan dapat memberikan pelatihan-pelatihan yang bersifat menumbuhkan nilai religiusitas yang berdampak terhadap komitemen kerja. Bagi pihak-pihak yang ingin melakukan penelitian dengan variabel komitmen kerja sebaiknya memperhatikan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi komitmen kerja, seperti : personal factors, situational factors, dan positional factors. Serta diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mengambil referensi-referensi yang lebih baru lagi, dan dapat menggunakan aspek dari tokoh lain sebagai pembanding untuk mengetahui bagaimana komitmen kerja yang dimiliki karyawan. Serta menggunakan subjek selain karyawan.
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